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ANALISIS DATA

Data lapangan yang dihasilkan dari penelitian kualitatif ini dimaksudkan untuk
menunjukkan data-data yang bersifat deskriptif. Sebab hal ini sangat perlu untuk
mengetahui terhadap aspek masyarakat yang menjadi obyek penelitian. Dalam hal ini
perlu dititik beratkan bagaimana upaya KH. Abdullah Wasi’an dengan segala kiprah dan
metode dakwahnya yang diterapkan kepada masyarakat Islam umumnya dan kalangan
umat Kristiani pada khususnya.

Sebagai konsekuensi dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan
menggunakan analisis secara induktif Analisis induktif digunakan karena beberapa
argumen. Pertama, proses induktif lebih dapat menemukan kenyataan. Kenyataan ganda
yang terdapat pada data. Kedua, analisis induktif lebih membuat hubungan peneliti
dengan informan semakin erat. Ketiga, lebih dapat menguraikan latar secara penuh dan
dapat keputusan-keputusan tentang dapat tidaknya penggalian kepada suatu latar.!

Oleh karena itu temuan atau teori tersebut berasal dari data empiris tertentu, maka
untuk keperluan ilmiah ini akan dibandingkan atau dikomparasikan dengan teori yang
sudah digeneralisasi. Adapun maksud diadakannya perbandingan ini adalah bertujuan
untuk mendapatkan suatu kesimpulan yang relevan selama penelitian dilakukan.

A. Temuan Data
Dari penelitian yang berjudul “DAKWAH KH. ABDULLAH WASI’AN
(Kajian tentang Kiprah dan Metode Dakwah di Kalangan Umat Kristiani Surabaya)”

dapat dideskripsikan beberapa temuan sebagai berikut:

! Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1998), h. 5
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Kiprah Dakwah KH. Abdullah Wasi'an

Kiprah dakwah KH. Abdullah Wasi’an meliputi aktivitas dakwah yang
pernah dilakukan baik untuk kalangan umat Islam maupun umat Kristiani. Kiprah
dakwah tersebut meliputi bidang pendidikan dan sosial kemasyarakatan.

Dalam bidang pendidikan Abdullah Wasian pernah menjabat guru di HIS
Muhammadiyah di batu Malang sekitar tahun 1940-1942 juga pernah mengajar di
Madrasah Kuliah Islam di petukangan Surabaya pada tahun 1942. Sementara
kiprah di bidang dakwah sosial kemasyarakatan, KH. Abdullah Wasi’an
melakukan aktivitas dakwah melalui kegiatan-kegiatan pengajian umum,
pengkajian kitab yang rutin diselenggarakan oleh pengurus masjid atau musholla.
Dalam tingkat yang lebih luas, kiprah dakwah KH. Abdullah Wasi’an tidak hanya
di wilayah Surabaya saja, melainkan sampai dengan luar kota, bahkan hingga luar
Jawa.

Untuk kiprah di bidang dakwah untuk kalangan umat Kristiani, KH.
Abdullah Wasi’an memilih forum diskusi, seminar dan dialog antar umat
beragama sebagai aktivitas sekaligus medianya. Pendengar atau peserta dalam
forum seminar dan dialog tersebut merupakan pendeta yang telah mempunyai
wawasan cukup luas mengenai ajaran agama yang dianutnya. Kiprah lain dalam
dakwah yang diambil oleh KH. Abdullah Wasi’an adalah bidang karya tulis atau
tulisan.

Metode Dakwah KH. Abdullah Wasi'an
Eksistensi KH. Abdullah Wasi’an di kalangan umat Kristiani, khususnya

para pendeta dapat dikatakan cukup populer. Popularitas tersebut karena KH.
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Abdulllah Wasi’an dikenal sebagai salah satu dai yang berani menekuni
bagaimana berdakwah di kalangan umat yang sudah mempunyai agama. Dalam
menjalankan dakwah, ada beberapa metode yang dijadikan metode dakwah, yaitu:
a. Metode Dakwah bil-Lisan

Dakwah bil lisan merupakan cara berdakwah yang dikembangkan oleh
KH. Abdullah Wasi’an pada kalangan umat Islam dan umat Kristiani yang
bentuk ceramah, khutbah, pengajian, dialog, berdebat yang dapat didengar dan
diikuti langsung oleh subyek penerima dakwah. Dakwah bil-lisan yang
dilaksanakan KH. Abdullah Wasi’an meliputi bentuk-bentuk: ceramah,
diskusi, dialog atau Tanya jawab.

Dalam melaksanakan metode bil-lisan tersebut, Abdullah Wasi’an
memperhatikan prinsip-prinsip persuasive, menggunakan struktur bahasa, dan
Tanya jawab. Prinsip persuasive merupakan salah satu cara untuk menarik
perhatian audience dengan memanfaatkan motivasi pendengar sehingga
merasa membutuhkan ceramah. Di samping itu, dia juga memperhatikan
penggunaan bahasa sederhana, mudah dimengerti, campuran agar mampu
dipahami oleh audience. Dalam setiap dakwah bil-lisan, dia memberi
kesempatan kepada audience atau pendengar dan peserta untuk bertanya
mengenai sesuai yang belum dipahami dari isi ceramah, pengajian, kajian,
dialog dan seminarnya.

b. Metode Dakwah bil-Qalam (Tulisan)
Metode dakwah melalui tulisan digunakan KH. Abdullah Wasi’an

terutama dalam menyampaikan kebenaran ajaran Islam bagi umat Kristiani.
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Metode bil-qalam ini memanfaatkan wahana buku dan karya tulis dalam
bentuk lain sebagai medianya. Untuk mensosialisasikan pemikiran dan debat
dakwahnya dengan kalangan Kristiani, Abdullah Wasi’an mengarang buku
yang berisi tentang dialog atau bantahan KH. Abdullah Wasi’an terhadap

pertanyaan atau permasalahan yang berasal dari para pendeta.

B. Relevansi Temuan Data dengan Teori
Sebagai langkah selanjutnya dalam laporan skripsi ini adalah menghubungkan
temuan-temuan data di lapangan dengan teori dakwah yang ada relevansinya.
1. Kiprah Dakwah KH. Abdullah Wasi'an

Dalam kegiatan sosial kemasyarakatan yang dilakukan oleh KH Abdullah
Wasi’an adalah responsive terhadap persoalan-persoalan masyarakat atau umat
seperti permasalahan pemahaman ajaran Islam, problematika kehidupan antar
umat beragama yang dirasa masih perlu mendapatkan jalan keluar.

Interaksi sosial antar warga sangat dibutuhkan sebagaimana Toto Tasmara
dalam bukunya Komunikasi Dakwah mengatakan bahwa manusia itu memerlukan
lingkungan sebab dengan lingkungan itulah dapat mengembangkan dirinya.
Karena dengan bermasyarakat dimungkinkan terwujud hablun minannas sebagai
cii dominan pribadi muslim. Adapun peranan komunikasi dakwah dalam
hubungan bermasyarakat ini jelas merupakan letak dasar terwujudnya interaksi
sosial yang baik, dalam ajaran Islam disebut sillaturrahim.2

Dakwah beliau bagi kalangan umat Kristiani merupakan komitmen

seorang muslim yang mempunyai tugas “amar ma’ruf nahi munkar”, sebuah

2 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Gaya Media Pratama. 1997), h. 51,53
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konsep besar (gramd concept) bagi seluruh bentuk aktivitas dakwah yang
dilakukan oleh umat Islam. Di samping itu berdakwah untuk kalangan Kristen
merupakan upaya menunjukkan kepada pemeluk agama lain bahwa Islam
mempunyai toleransi dan penghormatan terhadap eksistensi agama dan
penganuinya.

Islam tidak mengenal pemaksaan akidah seseorang agar memeluk Islam,
melainkan sebatas memberikan wawasan kepada mereka bahwa Islam adalah
agama kebenaran, yang kebenarannya juga diakui oleh kitab orang Kristen. Hanya
saja, menurut Abdullah Wasi’an mereka sengaja menutupi kebenaran kitabnya.
Abdullah memahami betul isi dan pejelasan kitab Injil, sehingga ketika berdialog
dan berdebat, dia selalu merujuk pasal dan ayat dalam Injil.

Metode Dakwah KH. Abdullah Wasi'an

Dalam penggunaan metode bil-lisan KH. Abdullah Wasi’an memilih
pendekatan antara lain pertama persuasive yaitu teknik menyampaikan pesan
dakwah yang berpijak kepada kondisi yangdialami oleh audience’, sehingga
aktivitas dakwah didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan psikologi,
terutama disandarkan kepada faktor-faktor motivasi dan kebutuhan manusia.

Jalaluddin Rakhmad melalui bukunya berjudul Retorika Modern
menjelaskan bahwa isi pesan ceramah persuasive hendaknya memperhatikan
tujuannya antara lain menarik perhatian, meyakinkan, dan menyentuh atau

menggerakkan.*

3 Siti Nur Asiyah, Jurnal Ilmu Dakwah, (Surabaya: Fakultas dakwah IAIN Sunan Ampel,

2001), h. 51

4 Jalaluddin rakhmat, Retorika Modern, (Bandung: Rosdakarya, 2001)
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Kedua, prinsip penggunaan struktur bahasa yang mudah dipahami dan
dimengerti menjadi kebiasaan KH. Abdullah Wasi’an dalam berdakwah secara
lisan. Sering menggunakan bahasa Suroboyoan hal ini mudah dijalankan karena
dia mempunyai latar belakang pesantren dan seorang kiai. Karena masyarakat
pendengarnya adalah masyarakat Suraﬁaya, maka bahasa Suroboyo-an lebih
mudah dipahami dan komunikatif Sementara bahasa yang digunakan dalam
forum seminar, dialog antar umat beragama dan berdebat KH. Abdullah Wasi’an
memilih kalimat efektif, tepat dan argumentative. Hal ini sangat sesuai dengan
dasar metodologi dakwah yang mesti disampaikan dengan pendekatan bil hikmah,
mauidhah hasanah dan jidal.

Teknik pengembangan bahasan ceramah bagi kalangan umat Islam
menggunakan dua faktor penting yaitu informative dan faktor menarik perhatian.
Dengan kata lain, pesan yang diceramahkan harus kaya dengan informasi dan
dapat menarik perhatian. Pertama, adanya ungkapan pengalaman pribadi atau
pengalaman orang lain yang biasanya dapat menarik perhatian pendengar dan
menunjukkan situasi yang konkrit. Kedua, hendaknya menunjukkan keberan-
keberan fakta dengan demonstrasi.®

Dua teknik tersebut dipraktekkan dan diikuti oleh KH. Abdullah Wasi’an
dalam dakwahnya. Ketika berdialog dan berdebat dengan pendeta, dia
menunjukkan kebenaran-kebenaran Islam yang dirujuk baik dari al-Quran
maupun kitab Injil. Teknik ini dalam satu sisi menunjukkan kepada umat Kristen
bahwa sebenarnya Injil mengakui dan menjelaskan kebenaran-kebenaran Islam.

Sedangkan di sisi lain, KH. Abdullah Wasi’an menerapkan prinsip pengungkapan

? Jalaluddin Rakhmat, Reforika Modern, h. 93-94
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pengalaman pribadi audience dalam ceramahnya, artinya dengan menguasai dan
memahami serta mampu menjelaskan Injil secara detail dari pasal berapa dan ayat
berapa membuktikan bahwa dia seolah-olah mempunyai pengalaman yang sama

dengan umat Kristen.





